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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memperhatikan pemaparan diatas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan dari penelitian skripsi yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Al-Itqon Qiroatussab’ah yaitu sebagai berikut: 

1. Kurikulum pendidikan tingkat Ulya’ di pondok pesantren Al-Itqon 

Qiroatussab’ah Cimerak Pangandaran Jawa Barat sama halnya 

dengan lembaga-lembaga pondok pesantren lainnya dengan ruang 

lingkup pelajaran Al-Qur’an, Nahwu, Shorof, Fiqih, Akhlaq, 

Qiroatul Kutub, dan Hadits. Disisi lain juga mempelajari pendidikan 

kebangsaan dalam ruanglingkup nasionalisme, sejarah Indonesia dan 

Islam Nusantara. Sedangkan dari kegiatan proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan kewirausahaan sebagai berikut: 

a. Gruu/kiyai dalam mengaplikasikan pendidikan agama Islam 

menggunakan metode ceramah dan diskusi, sedangkan untuk 

perencanaan proses pembelajaran tiap mata pelajaran berupa 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Untuk 

ruang lingkup materi pendidikan agama Islam yang ada di 

pondok pesantren Al-Itqon Qiroatussab’ah berupa Al-Qur’an 
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Nahwu, Shorof, Fiqih, Akhlaq, Qiroatul Kutub, dan Hadits serta 

tidak mengacu pada materi pendidikan formal. 

b. Tentor dalam mengaplikasikan pendidikan kewirausahaan 

dengan metode ceramah, diskusi dan tugas, sedangkan untuk 

perencanaan proses pembelajaran berupa kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup dengan menngunakan fasilitas 

pendukung seperti print out materi dan projector. Untuk ruang 

lingkup materi kewirausahaan yang ada di pondok pesantren Al-

Itqon Qiroatussab’ah berupa perencanaan usaha, dan pembukuan 

keuangan. Materi kewirausahaan yang ada ada disampaikan 

dengan dua cara yang pertama dengan sistem kelas dan yang 

kedua dengan cara praktik. Serta materi yang diampu oleh tentor 

tidak mengacu pada pendidikan intrepreneurship di Negara-

negara maju. 

2. Integrasi kurikulum pendidikan tingkat Ulya’ dengan pendidikan 

kewirausahaan sebagian besar sudah terintegrasi dengan pendidikan 

agama Islam. Hal tersebut ditinjau dari kurikulum pendidikan tingkat 

Ulya’ dan proses kegiatan pembelajaran baik pendidikan agama 

Islam maupun pendidikan kewirausahaan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat 

a. Faktor pendukung 
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Secara internal tersedianya pembelajaran pendidikan 

kewirausahaan di pondok pesantren Al-Itqon Qiroatussab’ah 

serta beberapa fasilitas pendukung. Secara eksternal adanya 

dorongan dan motivasi dari wali santri dan alumni pondok 

pesantren untuk pendidikan kewirausahaan. 

b. Faktor penghambat 

1) Faktor penghambat internal, pertama tidak tersedianya 

kurikulum entrepreneur/kewirausahaan secara formal dan 

tertulis di kurikulum pondok pesantren. Kedua kurangnya 

sarana dan prasarana dalam pendidikan kewirausahaan. 

2) Faktor penghambat eksternal berupa minimnya relasi atau 

jaringan pondok pesantren mengenai permodalan dan trener 

kewirausahaan 

B. Saran-Saran 

Setelah mengamati dan menganalisa data yang penulis peroleh dan dari 

hasil kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Integrasi kurikulum pendidikan agama Islam tingkat Ulya’ dan 

pendidikan kewirausahaan ini sangatlah penting dan perlu di 

terapkan di semua tingkatan kelas dalam dunia pesantren. Supaya 

santri dibekali tidak hanya ilmu agama, tetapi juga dibekali ilmu 
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kewirausahaan dengan harapan ikut berkontribusi dalam 

perekonomian bangsa. 

2. Untuk capaian hasil yang maksimal dari pendidikan agama Islam 

dan pendidikan kewirausahaan tingkat Ulya’ khususnya, umumnya 

semua tingkat kelas yang ada di pondok pesantren Al-Itqon 

Qiroatussab’ah diharapkan  bisa memberikan sarana dan prasana 

pembelajaran yang kumplit dan baik. Serta tersedianya tenaga 

pendidik yang lebih kompeten di bidangnya dan juga mengacu pada 

pendidikan entrepreneur di Negara-negara berkembang, sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai harapan dan santri 

dapat lebih memahami dengan cepat dan juga menyenangkan. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur ke hadirat Allah Swt yang telah 

melimpahkan rahmat, nikmat dan karunia-Nya pada peneliti sehingga 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, banyak 

kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan skripsi ini. 

Oleh karena itu, untuk memperbaiki penyusunan skripsi peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kebaikan 

kedepannya. Semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan terlebih dalam ruang lingkup pesantren dan dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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